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ABSTRACT
One of the most common diseases in Indonesia, namely pharyngitis, is caused
by Streptococcus pyogenes. Inappropriate treatment of pharyngitis with
antibiotics can result in bacteria that are resistant to antibacterials. Therefore,
herbal plants that are effective as natural antibacterials are needed, such as
beluntas leaves (Pluchea indica L.) to prevent this. Apart from that, the right
method is needed so that the contents of the beluntas leaves can be attracted
properly. The aim of this research was to determine the effective concentration
and maceration time of beluntas leaf extract in inhibiting the growth of
S.pyogenes. This research used varying maceration times of 24 and 72 hours.
Then, from each variation of maceration time, beluntas leaf extract was made in
concentrations of 5%, 10%, 15%, 20%, and 25%. Beluntas leaf extract was
tested for its inhibitory power against S.pyogenes using the Kirby Bauer method.
The data obtained was the diameter of the inhibitory power of beluntas leaf
extract on the growth of S.pyogenes, then the data was processed statistically
using the Kruskal-Wallis test and a further test, namely the Post Hoc Test. The
results of this research were that beluntas leaf extract which was macerated for
72 hours with a concentration of 20% and 25% had an average diameter of
inhibition against S.pyogenes of 9.04 mm and 12.71 mm. Therefore, a
maceration time of 72 hours with a concentration of 25% is effective in inhibiting
the growth of S.pyogenes.
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ABSTRAK
Salah satu penyakit terbanyak di Indonesia, yaitu faringitis disebabkan oleh
Streptococcus pyogenes. Pengobatan faringitis dengan antibiotik yang tidak tepat
dapat mengakibatkan bakteri resisten terhadap antibakteri. Oleh karena itu
diperlukan tumbuhan herbal yang efektif sebagai antibakteri alami seperti daun
beluntas (Pluchea indica L.) untuk mencegah hal tersebut. Selain itu, diperlukan
cara yang tepat agar kandungan dari daun beluntas ini dapat tertarik secara baik.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan konsentrasi dan waktu
maserasi yang efektif dari ekstrak daun beluntas dalam menghambat
pertumbuhan S.pyogenes. Penelitian ini menggunakan variasi waktu maserasi
selama 24 dan 72 jam. Kemudian dari masing masing variasi waktu maserasi,
ekstrak daun beluntas dibuat konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, dan 25%.
Ekstrak daun beluntas diuji daya hambatnya terhadap S.pyogenes dengan
metode Kirby Bauer. Data yang diperoleh adalah diameter daya hambat ekstrak
daun beluntas terhadap pertumbuhan S.pyogenes, lalu data diolah secara
statistik menggunakan uji Kruskal-Wallis dan uji lanjutan yaitu Uji Post Hoc. Hasil
dari penelitian ini yaitu pada ekstrak daun beluntas yang dimaserasi selama 72
jam dengan konsentrasi 20% dan 25% memiliki rata-rata diameter daya hambat
terhadap S.pyogenes sebesar 9,04 mm dan 12,71 mm. Oleh karena itu, waktu
maserasi selama 72 jam dengan konsentrasi sebesar 25% efektif dalam
menghambat pertumbuhan S.pyogenes.

Kata kunci : Ekstrak daun beluntas, daya hambat, Streptococcus pyogenes

PENDAHULUAN

Di Indonesia, penyakit infeksi
merupakan permasalahan utama di
bidang kesehatan. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
1-20% kematian anak di bawah usia
5 tahun disebabkan oleh penyakit
infeksi1. Infeksi saluran pernapasan
merupakan Salah satu penyakit
infeksi yang banyak ditemui di
masyarakat. Berdasarkan data
Riskesdas 2018, Infeksi Saluran
Pernapasan Atas (ISPA) merupakan
penyakit yang paling banyak
menyerang masyarakat yaitu
sebesar 25%2.

Salah satu jenis infeksi
adalah faringitis atau radang
tenggorokan, yaitu infeksi saluran
pernapasan yang disebabkan oleh
infeksi Streptococcus pyogenes atau
infeksi Streptococcus grup A. Bakteri
ini menyebabkan 10% kasus radang
tenggorokan akut pada orang
dewasa dan 15%-30% pada
anak-anak3.

Salah satu pengobatan untuk
menghambat pertumbuhan S.
pyogenes adalah penggunaan
antibiotik. Namun tidak semua
antibiotik berhasil menghambat
pertumbuhan bakteri tersebut4.
Infeksi yang diobati antibiotik dapat

mempengaruhi resistensi bakteri5.
Resistensi bakteri masih menjadi
masalah kesehatan di Indonesia.
Menurut Permenkes RI tahun 2021,
mengatasi tingginya angka resistensi
bakteri terhadap antibiotik
memerlukan penggunaan antibiotik
yang tepat6.

Tumbuhan herbal adalah
salah satu cara terbaik untuk
mengurangi perkembangan bakteri
yang resisten terhadap antibiotik7.
Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa tumbuhan herbal memiliki
sifat sebagai antioksidan,
antiinflamasi, antikanker, dan
antibakteri8.

Salah satu tumbuhan herbal
yang belum banyak dibudidayakan
namun memiliki sifat antibakteri
adalah daun beluntas (Pluchea
indica Less). Beluntas merupakan
salah satu jenis tanaman perdu yang
sering dimanfaatkan sebagai
sayuran dan obat-obatan herbal.
Berdasarkan penelitian sebelumnya
oleh Nurrohman dkk. (2021), ekstrak
daun beluntas diketahui mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
seperti Streptococcus mutans,
dengan diameter daya hambat
sebesar 13,9 mm pada konsentrasi
5%, 14,9 mm pada konsentrasi 10%,

440
https://doi.org/10.34011/jks.v5i2.2374

https://doi.org/10.34011/jks.v5i2.2374


15,7 mm pada konsentrasi 15%,
16,9 mm pada konsentrasi 20%, dan
19,6 mm pada konsentrasi 25%9.
Hal ini dikarenakan daun beluntas
mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, dan tanin10.

Memperoleh kandungan
suatu memerlukan proses ekstraksi
atau proses pemisahan kimia. Salah
satu cara untuk memperoleh
kandungan tersebut adalah dengan
metode maserasi. Keunggulan
metode maserasi adalah alat yang
digunakan sederhana dan berbiaya
rendah, namun memakan waktu
yang lama11. Salah satu faktor yang
mempengaruhi maserasi adalah
waktu maserasi. Waktu maserasi
merupakan waktu yang diperlukan
perendaman selama proses
maserasi dilakukan. Menurut
Diantika dkk. (2014), jika waktu
maserasi melebihi waktu batas
optimal maka hasil ekstraksi akan
kurang optimal. Oleh karena itu,
diperlukan waktu maserasi yang
optimal untuk mencapai hasil yang
maksimal12.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen dengan desain
penelitian yaitu perbandingan
kelompok statistik. Jenis data yang
digunakan adalah data primer yang
diperoleh dari eksperimen pengujian
ekstrak daun beluntas dengan
variasi lama waktu maserasi 24 dan

72 jam lalu dibuat konsentrasi 5%,
10%, 15%, 20%, dan 25% yang
ditambahkan ke cakram kosong
untuk menentukan daya hambat S.
pyogenes. Penelitian ini dilakukan
dengan pembuatan ekstrak daun
beluntas yang dimaserasi selama 24
jam dan 72 jam, dibuat konsentrasi
5%, 10%,15%,20%, dan 25%,
cakram disk kosong dipipet 100 µg
ektrak dengan variasi konsentrasi
tersebut. Cakram tersebut kemudian
ditempatkan media Mueller Hinton
Darah yang telah diinokulasikan
suspensi bakteri S. pyogenes.
Setelah media diinkubasi selama 24
jam, diameter daya hambat diukur
menggunakan jangka sorong.

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 9 Mei - 31 Mei 2024 di
Laboratorium Mikrobiologi dan Kimia
Terapan Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis. Penelitian ini
dinyatakan layak etik dengan No.
38/KEPK/EC/IV/2024. Data yang
diperoleh diolah secara statistik
menggunakan uji normalitas dan
homogenitas dengan menggunakan
aplikasi SPSS. Lalu analisis data
dilanjutkan dengan uji Kruskal Wallis
dan uji Post Hoc.

HASIL

Sebelum proses ekstraksi
dilakukan uji kadar air pada simplisia
kering daun beluntas. Kemudian
didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Kadar Air
Berat Cawan
Kosong (g)

Berat Sampel (g) Berat cawan +
sampel setelah
pemanasan (g)

Kadar Air (%)

43,7216 2,034 45,6145 6,91

Setelah simplisia daun
beluntas kering dihaluskan, simplia
tersebut direndam dalam etanol 96%
sebagai pelarut dengan
perbandingan 1:5. Setelah dilakukan

perendaman (maserasi), dilakukan
proses evaporasi sehingga diperoleh
ekstrak kental daun beluntas.
Selanjutnya dilakukan uji fitokimia
terhadap ektrak yang didapat. Uji
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fitokimia dilakukan untuk mengetahui
senyawa aktif dari daun beluntas.
Hasil uji fitokimia dilakukan pada

ekstrak daun beluntas hasil
maserasi 24 jam dan 72 jam.
Didapatkan hasil uji sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Fitokimia
Kandungan Ekstrak dengan

Maserasi 24
Jam

Ekstrak dengan
Maserasi 72

Jam

Hasil Reaksi Positif

Saponin + + Terbentuk busa stabil
Flavonoid - + Terbentuk warna merah

jingga atau kuning
Tanin + + Terbentuk warna biru

kehitaman
Alkaloid Mayer : -

Dragendroff : -
Mayer : +

Dragendroff : +
Terdapat endapan

oranye-merah/oranye-co
klat

Uji selanjutnya yaitu inokulasi
kultur murni S. pyogenes kemudian
diinkubasi selama 24 jam. Koloni
dengan ciri berwarna putih
cenderung bening, β – hemolitik,

ukuran sekitar 1 mm diambil dari
media agar darah lalu digunakan
untuk uji penegasan. Hasil uji
penegasan pada S.pyogenes
didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Penegasan
Uji Penegasan Hasil Hasil Positif
Hemolisis β - hemolitik Terdapat warna transparan

disekitar koloni
Katalase - Terbentuk gelembung

udara
Pewarnaan Gram Gram Positif Berwarna ungu, bersusun

seperti rantai
Sensitivitas Bacitracin + Terdapat zona bening

disekitar disk bacitracin
dengan diameter >13 mm

Selanjutnya suspensi
S.pyogenes diukur menggunakan
spektrofotometer pada panjang
gelombang 625 nm didapatkan
absorbansi sebesar 0,126.

Setelah cakram kosong
direndam dengan ekstrak yang
sudah dimaserasi selama 24 dan 72
jam dengan masing-masing
konsentrasi sebesar 5%, 10%, 15%,

20%, dan 25%, cakram tersebut
diletakkan pada media Mueller
Hinton Darah yang telah digoreskan
suspensi bakteri S.pyogenes lalu
diinkubasi selama 24 jam. Setelah
diinkubasi selama 24 jam, diameter
zona bening disekitaran cakram
diukur dengan jangka sorong.
Didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Daun Beluntas
Waktu

Maserasi (jam)
Konsentrasi

(%)
Diameter Daya Hambat (mm)

1 2 3
5 0,00 0,00 0,00
10 0,00 0,00 0,00
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24 15 0,00 0,00 0,00
20 0,00 0,00 0,00
25 0,00 0,00 0,00
5 0,00 0,00 0,00
10 0,00 0,00 0,00

72 15 0,00 0,00 0,00
20 9,04 10,02 8,07
25 13,05 13,03 12,05

Setelah data diperoleh
dilanjutkan dengan uji statistik yaitu
uji normalitas. Berikut hasil dari uji
normalitas :

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
Standardized
Residual for
diameter

.929 30 .045

Data dari penelitian ini
berjumlah kurang dari 30, maka
pada uji normalitas digunakan
Shapiro-Wilk. Berdasarkan tabel
diperoleh nilai signifikan < 0,05, yang
berarti data tidak terdistribusi
dengan normal. Jika data tidak
terdistribusi dengan normal syarat
untuk uji Two Way Anova tidak

terpenuhi. Oleh karena itu pengujian
data dilanjutkan dengan uji
Kruskal-Wallis.

Didapatkan hasil uji
kruskal-wallis adalah sebagai
berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Kruskal-Wallis Variabel Konsentrasi
Diameter

Chi-Square 10.880
df 4

Asymp. Sig. .028

Tabel 7. Hasil Uji Kruskal-Wallis Variabel Waktu Maserasi
Diameter

Chi-Square 7.134
df 1

Asymp. Sig. .008

Hasil dari uji Kruskal-Wallis
pada tabel 4.7 dan 4.8 diperoleh nilai
Asymp Sig. < 0,05, yang berarti
perlakuan dengan variasi
konsentrasi dapat memberikan hasil
diameter daya hambat pertumbuhan
bakteri yang berbeda dan perlakuan

dengan variasi waktu maserasi
dapat memberikan hasil diameter
daya hambat pertumbuhan bakteri
yang berbeda pula. Oleh karena itu
dilanjutkan dengan uji lanjutan yaitu
uji Post Hoc.
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Berikut hasil uji Post Hoc
yang didapatkan.

Tabel 8. Hasil Uji Post Hoc

(I)Konsentrasi (J)Diameter Mean
Difference

Std.
Error Sig

95% Confidence Interval

Lower Bound Upper
Bound

5% 1.52167 .98251 .714 -1.5871 4.6304
10% 1.52167 .98251 .714 -1.5871 4.6304

20% 15% 1.52167 .98251 .714 -1.5871 4.6304
25% -1.83333 .98251 .517 -4.9421 1.2754
kontrol positif -5.47833* 1.20333 .002 -9.2858 -1.6709
kontrol negatif1.52167 1.20333 .862 -2.2858 5.3291
5% 3.35500* .98251 .028 .2462 6.4638
10% 3.35500* .98251 .028 .2462 6.4638
15% 3.35500* .98251 .028 .2462 6.4638

25% 20% 1.83333 .98251 .517 -1.2754 4.9421
kontrol positif -3.64500 1.20333 .068 -7.4525 .1625
kontrol negatif3.35500 1.20333 .112 -.4525 7.1625
5% 7.00000* 1.20333 .000 3.1925 10.8075
10% 7.00000* 1.20333 .000 3.1925 10.8075
15% 7.00000* 1.20333 .000 3.1925 10.8075

Kontrol
positif 20% 5.47833* 1.20333 .002 1.6709 9.2858

25% 3.64500 1.20333 .068 -.1625 7.4525
kontrol negatif7.00000* 1.38948 .000 2.6035 11.3965
5% .00000 1.20333 1.000 -3.8075 3.8075
10% .00000 1.20333 1.000 -3.8075 3.8075
15% .00000 1.20333 1.000 -3.8075 3.8075

Kontrol negatif 20% -1.52167 1.20333 .862 -5.3291 2.2858
25% -3.35500 1.20333 .112 -7.1625 .4525
kontrol positif -7.00000* 1.38948 .000 -11.3965 -2.6035

Jika nilai signifikansi < 0.05,
artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antar variasi konsentrasi
terhadap diameter daya hambat
pertumbuhan bakteri. Pada tabel 4.6
terlihat konsentrasi 25% memiliki
perbedaan yang signifikan secara
statistik terhadap diameter daya
hambat pertumbuhan bakteri
dibandingkan dengan konsentrasi
5%, 10%, dan 15%. Pada
konsentrasi 25% tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap
kontol positif > 0,05. Akan tetapi
untuk konsentrasi 5%, 10%, 15%,
dan 20% terdapat perbedaan yang
signifikan dengan kontrol positif
karena nilai sig (< 0,05).

PEMBAHASAN

Proses ekstraksi diawali
dengan merendam simplisia kering
daun beluntas dengan pelarut etanol
96% dengan perbandingan 1:5.
Pelarut yang digunakan yaitu pelarut
etanol 96% karena bersifat
universal, mudah didapat, dan polar.
Etanol 96% juga dipilih karena
kapasitas filtrasinya yang tinggi
dalam menyaring senyawa polar,
non-polar, dan semi polar13. Waktu
maserasi diberikan perlakuan
berbeda yaitu, 24 jam dan 72 jam.
Setelah proses maserasi selesai,
proses evaporasi dilanjutkan hingga
menghasilkan ekstrak kental dari
daun beluntas.
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Ektrak kental dari daun
beluntas ini kemudian diuji
keberadaan kandungan senyawa
aktifnya dengan uji fitokimia. Uji
fitokimia terhadap ekstrak yang
dimaserasi selama 24 dan 72 jam
menunjukkan positif mengandung
saponin dan tanin. Akan tetapi,
ekstrak yang dimaserasi selama 24
jam negatif mengandung flavonoid
dan alkaloid yang ditandai dengan
tidak adanya perubahan warna
menjadi kuning atau jingga pada
ekstrak yang diuji. Sedangkan pada
ekstrak yang dimaserasi selama 72
jam positif mengandung flavonoid
dan alkaloid yang ditandai dengan
adanya perubahan warna ekstrak
menjadi kuning atau jingga. Hal ini
dikarenakan pada waktu maserasi
24 jam kandungan senyawa aktif
yang terkandung dalam daun
beluntas tidak dapat terlarut dengan
sempurna oleh pelarut.

Koloni bakteri dari media
agar darah diambil dan dibuat
suspensi bakteri dengan pengencer
yaitu NaCl 0,9% steril. Kekeruhan
suspensi bakteri ini sebanding
dengan standar Mc Farland 0,5.
Absorbansi suspensi bakteri diukur
menggunakan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang
625 nm. Didapatkan hasil absorban
sebesar 0,126, yang sesuai dengan
rentang absorban larutan standar Mc
Farland 0,5 sebesar 0,08-0,1 pada
panjang gelombang 600-625 nm14.

Diameter daya hambat yang
terbentuk diukur dengan jangka
sorong dan diperoleh hasil untuk
ekstrak yang dimaserasi selama 24
jam, semua konsentrasi tidak
terbentuk daya hambat. Hal ini
sejalan dengan uji fitokimia pada
ekstrak yang dimaserasi selama 24
jam tidak terdapat kandungan
flavonoid dan alkaloid. Flavonoid
bekerja dengan cara merusak
dinding sel bakteri. Sedangkan

alkaloid mendegradasi komponen
penyusun peptidoglikan dalam sel
bakteri sehingga mengakibatkan
pembentukan lapisan dinding sel
tidak sempurna15. Waktu maserasi
sangat berpengaruh terhadap
senyawa yang dihasilkan, dengan
waktu maserasi selama 24 jam,
pelarut tidak bekerja secara optimal
untuk menarik kandungan antibakteri
dari daun beluntas tersebut. Dengan
demikian, waktu maserasi daun
beluntas selama 24 jam tidak efektif
untuk menghambat pertumbuhan
bakteri S.pyogenes. Pada uji statistik
Kruskal-Wallis pun nilai asymp. sig <
0,05 yang berarti terdapat
perbedaan antara waktu maserasi
24 jam dan 72 jam terhadap
diameter daya hambat pertumbuhan
S.pyogenes.

Untuk ekstrak yang
dimaserasi selama 72 jam, tidak
terdapat daya hambat pada
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% akan
tetapi, terdapat daya hambat pada
konsentrasi 20% dan 25% dengan
rata-rata diameter pada konsentrasi
20% sebesar 9,04 mm dan rata rata
diameter pada konsentrasi 25%
sebesar 12,71 mm. Semakin tinggi
konsentrasi larutan, maka senyawa
antimikroba akan semakin banyak
berdifusi ke dalam media, sehingga
berpotensi menimbulkan
penghambatan16. Hal ditunjukkan
dengan penghambatan
pertumbuhan diameter maksimum
S. pyogenes terjadi pada
konsentrasi ekstrak 25%. Penelitian
yang dilakukan Mangendong tahun
2016 yang menguji efektivitas daun
beluntas terhadap pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis,
menemukan bahwa diameter daya
hambat pada konsentrasi 80%
ternyata masih jauh lebih rendah
dibandingkan kontrol positif
siprofloksasin17. Oleh karena itu,
agar daun beluntas efektif dalam
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menghambat pertumbuhan
S.pyogenes perlu dibuat konsentrasi
ekstrak yang lebih besar atau
minimal diameter daya hambatnya
mendekati diameter daya hambat
kontrol positif bacitracin.

Menurut Davis-Stout kategori
daya hambat bakteri dibedakan
menjadi kategori sangat kuat (≥ 20
mm), kuat (10-20 mm), lemah (5-10
mm), dan sangat lemah (≤5 mm)18.
Dengan demikian pada konsentrasi
20% kategori daya hambat tergolong
lemah dan pada konsentrasi 25%
tergolong kuat. Mengacu pada
standar sensitivitas bacitracin 10
units menurut NCCLS, konsentrasi
25% efektif dalam menghambat
pertumbuhan S.pyogenes,
dikarenakan ada diameter daya
hambat sebesar 13 mm19. Hasil Uji
Post Hoc menunjukkan nilai
signifikansi > 0,05 antara diameter
konsentrasi 25% dengan diameter
kontrol positif. Artinya tidak terdapat
perbedaan nilai yang signifikan
antara konsentrasi 25% dengan
kontrol positif.

SIMPULAN

Ekstrak daun beluntas (Pluchea
indica L.) pada konsentrasi 25%
efektif menghambat pertumbuhan
S.pyogenes karena memiliki
diameter daya hambat sebesar 13
mm. Sedangkan waktu maserasi
ekstrak daun beluntas (Pluchea
indica L.) yang efektif dalam
menghambat pertumbuhan
S.pyogenes adalah 72 jam. Bagi
peneliti selanjutnya, dapat
melakukan penelitian lebih lanjut
ekstrak daun beluntas terhadap
S.pyogenes dengan konsentrasi
yang lebih besar dari 25% dan dapat
melakukan penelitian lebih lanjut uji
fitokimia secara kuantitatif terhadap
ekstrak daun beluntas.
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